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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kemampuan argumentasi siswa SMK Negeri 1 Kota Gorontalo diperoleh dari 

kemampuan siswa dalam memberikan bukti dan justifikasi argumen. 

Persentase kemampuan siswa kelas X, XI dan XII dalam memberikan bukti 

argumen berturut-turut sebesar 60%, 61% dan 67%, sedangkan kemampuan 

dalam memberikan justifikasi argumen berturut-turut sebesar 52%, 52% dan 

57%. Sehingga diperoleh hasil persentase kemampuan argumentasi siswa kelas 

X, XI dan XII berturut-turut sebesar 56%, 56% dan 52%. 

b. Kemampuan argumentasi mahasiswa tahun ke-I, ke-II, ke-III dan ke-IV 

diperoleh dari kemampuan mahasiswa dalam memberikan bukti dan justifikasi 

argumen. Persentase kemampuan mahasiswa tahun ke-I, ke-II, ke-III dan ke-

IV dalam memberikan bukti argumen berturut-turut sebesar 61%, 66%, 73% 

dan 70%, sedangkan kemampuan dalam memberikan justifikasi argumen 

berturut-turut sebesar 60%, 60%, 69% dan 66%. Sehingga diperoleh hasil 

persentase kemampuan argumentasi mahasiswa tahun ke-I, ke-II, ke-III dan ke-

IV berturut-turut sebesar 61%, 63%, 71% dan 68%. 

c. Hasil pengukuran konsepsi siswa dalam setiap indikator soal, pada kategori 

paham konsep diperoleh bahwa persentase pemahaman konsep mahasiswa 

lebih tinggi dibandingkan siswa. Pada kategori miskonsepsi error I, 

miskonsepsi error II dan miskonsepsi error III diperoleh persentase yang 
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hampir sama atau memiliki selisih yang relatif kecil antara siswa dan 

mahasiswa. Pada kategori tidak paham konsep diperoleh bahwa persentase 

siswa lebih besar dibandingkan mahasiswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan saran kepada guru dan 

dosen untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang mendukung siswa dan 

mahasiswa agar dapat berargumentasi dengan baik, karena dengan hasil yang 

diperoleh ternyata antara siswa dan mahasiswa tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, padahal jika dilihat dari kematangan proses berpikir dengan 

bertambahnya lamanya waktu studi, maka dapat berdampak terhadap kemampuan 

argumentasi. Untuk dapat menciptakan argumentasi yang baik, maka hal yang 

harus diperhatikan adalah konsepsi, karena dengan pemahaman konsep yang baik 

dapat menciptakan argumentasi yang baik. 
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